
SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK RAMBUT DAN 

KEBERSIHAN CUCI RAMBUT DENGAN KEJADIAN 

PEDIKULOSIS KAPITIS PADA ANAK DI PANTI 

ASUHAN NURUL HUDA DAN RIZKY RAISYAH KOTA 

PALEMBANG 

 

 

 

 

 

 

SALSABILA AZZAHRA 

04011282025123 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



SKRIPSI 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK RAMBUT DAN 

KEBERSIHAN CUCI RAMBUT DENGAN KEJADIAN 

PEDIKULOSIS KAPITIS PADA ANAK DI PANTI 

ASUHAN NURUL HUDA DAN RIZKY RAISYAH KOTA 

PALEMBANG 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran (S. Ked) 

 

 

 

 

SALSABILA AZZAHRA 

04011282025123 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 



 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK RAMBUT DAN 

KEBERSIHAN CUCI RAMBUT DENGAN KEJADIAN 

PEDIKULOSIS KAPITIS PADA ANAK DI PANTI 

ASUHAN NURUL HUDA DAN RIZKY RAISYAH KOTA 

PALEMBANG 

 

LAPORAN AKHIR SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar  

Sarjana Kedokteran di Universitas Sriwijaya 
 

Oleh: 
 

SALSABILA AZZAHRA 

04011282025123 
 

Palembang, 19 Desember 2023 

Fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya 
 

Pembimbing I 

dr. Dalilah, M.Kes 

NIP. 198411212015042001 
………………………… 

  

Pembimbing II 

Prof. dr. H. Chairil Anwar, DAP&E, Ph.D., Sp.ParK 

NIP. 195310041983031002 
………………………… 

  

Penguji I 

Dr. dr. Fifa Argentina, Sp.D.V.E.Subsp.D.T, FINSDV 

NIP. 197806112005012006 
………………………… 

  

Penguji II 

dr. Dwi Handayani, M.Kes 

NIP. 198110042009122001 
………………………… 

  

Koordinator Program Studi 

Pendidikan Dokter 

Mengetahui, 

Wakil Dekan I 

  

  

  

dr. Susilawati, M. Kes 

NIP. 197802272010122001 

Prof. Dr. dr. Irfannuddin, Sp.KO., M.Pd.Ked 

NIP. 197306131999031001 



 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

 

Karya tulis ilmiah berupa laporan akhir skripsi dengan judul “Hubungan 

Karakteristik Rambut dan Kebersihan Cuci Rambut dengan Kejadian Pedikulosis 

Kapitis pada Anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang” telah diseminarkan di hadapan Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya pada 

Tanggal 19 Desember 2023. 

 

Palembang, 19 Desember 2023 

Tim Penguji Karya Ilmiah berupa laporan akhir skripsi 

 

Pembimbing I 

dr. Dalilah, M. Kes     ............................................. 

NIP. 198411212015042001 

  

Pembimbing II 

Prof. dr. H. Chairil Anwar,  DAP&E,Ph.D., Sp.ParK ............................................. 

NIP. 195310041983031002 

 

Penguji I 

Dr. dr. Fifa Argentina, Sp.D.V.E.Subsp.D.T, FINSDV ............................................. 

NIP. 197806112005012006 

 

Penguji II 

dr. Dwi Handayani, M. Kes        ............................................. 

NIP. 198110042009122001 

 

 

 

Mengetahui, 

 

Koordinator Program Studi 

Pendidikan Dokter 

 

 

 

 

dr. Susilawati, M. Kes 

NIP. 197802272010122001 

Mengetahui, 

Wakil Dekan I 

 

 

 

 

Prof. Dr. dr. Irfannuddin, Sp.KO., M.Pd.Ked 

NIP. 197306131999031001 

 

 



 

 

HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 

Nama : Salsabila Azzahra 

NIM : 04011282025123 

Judul : Hubungan Karakteristik Rambut dan Kebersihan Cuci Rambut dengan  

  Kejadian Pedikulosis Kapitis pada Anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan  

  Rizky Raisyah Kota Palembang 

 

Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi 

tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur 

penjiplakan/plagiat dalam Skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi 

akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku. 

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan dari siapapun. 

 

 

 

 Palembang, 19 Desember 2023 

 

 

 

 

Salsabila Azzahra 

 

 



 

v 

Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

 

Hubungan Karakteristik Rambut dan Kebersihan Cuci Rambut 

dengan Kejadian Pedikulosis Kapitis pada Anak di Panti Asuhan 

Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang 

 
(Salsabila Azzahra, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya, Desember 2023, 

127 Halaman) 

 
Pendahuluan: Pedikulosis kapitis merupakan suatu infeksi tuma jenis Pediculus 

humanus capitis di kulit dan rambut kepala. P. h. capitis merupakan ektoparasit 

golongan famili pediculidae yang memakan sekresi sebaceous dan cairan tubuh. 

Pedikulosis kapitis rentan terjadi di wilayah padat penduduk dengan sanitasi 

lingkungan yang kurang baik seperti di panti asuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan karakteristik rambut dan kebersihan cuci rambut dengan 

kejadian pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky 

Raisyah Kota Palembang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional dengan desain 

cross-sectional. Sampel penelitin ini didapatkan dengan total sampling. Jumlah 

sampel sebanyak 70 anak yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data 

mengenai karakteristik rambut dan kebersihan cuci rambut diperoleh dari pengisian 

kuesioner dan observasi langsung ke kepala responden. Data diolah menggunakan 

analisis univariat, bivariat, dan multivariat. 

Hasil: Prevalensi pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky 

Raisyah Kota Palembang sebesar 28,6%. Hasil uji chi-square pada keseluruhan 

responden ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara warna 

rambut dan kejadian pedikulosis kapitis (p=0,666). Terdapat hubungan signifikan 

antara panjang rambut (p=0,000), tipe rambut (p=0,000), dan kebersihan cuci 

rambut (p=0,007) dengan kejadian pedikulosis kapitis. Panjang rambut merupakan 

variabel yang paling dominan memengaruhi kejadian pedikulosis kapitis. 

Kesimpulan: Penelitian di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara warna rambut dan 

kejadian pedikulosis kapitis. Selanjutnya terdapat hubungan antara panjang rambut, 

tipe rambut, dan kebersihan cuci rambut dengan kejadian pedikulosis kapitis. 

Panjang rambut merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi kejadian 

pedikulosis kapitis. 

 

Kata Kunci: Pedikulosis kapitis, Panti Asuhan, Karakteristik Rambut, Kebersihan 

Cuci Rambut 
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ABSTRACT 

 

The Association of Hair Characteristics and Hair Washing 

Hygiene with Pediculosis Capitis in Children of  

Nurul Huda and Rizky Raisyah  

Orphanages Palembang 

 
(Salsabila Azzahra, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, December 2023, 

127 Pages) 

 
Introduction: Head lice infestation is an infection caused by the human head louse, 

Pediculus humanus capitis, affecting the skin and scalp. P. h. capitis is an 

ectoparasite belonging to the family pediculidae, feeding on sebaceous secretions 

and bodily fluids. Head lice infestation is more likely to occur in densely populated 

areas with poor environmental sanitation, such as orphanages. This study aimed to 

investigate the relationship between hair characteristics and hair washing hygiene 

with the occurrence of head lice infestation in children at Nurul Huda and Rizky 

Raisyah Orphanages in Palembang City. 

Method: This study utilized an observational analytic study with a cross-sectional 

design. The study sample was obtained through total sampling, involving a total of 

70 children who met the inclusion and exclusion criteria. Data on hair 

characteristics and hair washing cleanliness were obtained through questionnaire 

completion and direct observation of the respondents' heads. The data were 

processed using univariate, bivariate, and multivariate analyses. 

Results: The prevalence of head lice (pediculosis capitis) in the Nurul Huda and 

Rizky Raisyah Orphanages in Palembang City was 28.6%. The chi-square test 

results for all respondents revealed that there was no significant relationship 

between hair color and the occurrence of head lice (p=0.666). However, there was 

a significant relationship between hair length (p=0.000), hair type (p=0.000), and 

hair washing cleanliness (p=0.007) with the occurrence of head lice. Hair length 

was the most dominant variable influencing the occurrence of head lice. 

Conclusion: The study conducted at Nurul Huda and Rizky Raisyah Orphanages 

in Palembang City indicated that there was no relationship between hair color and 

the occurrence of head lice (pediculosis capitis). Furthermore, there was a 

relationship between hair length, hair type, and hair washing cleanliness with the 

occurrence of head lice. Hair length was the most dominant variable influencing the 

occurrence of head lice. 

 

Keywords: Head lice infestation, Orphanage, Hair Characteristics, Hair Washing 

Hygiene 
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RINGKASAN 

 
HUBUNGAN KARAKTERISTSIK RAMBUT DAN KEBERSIHAN CUCI 

RAMBUT DENGAN KEJADIAN PEDIKULOSIS KAPITIS PADA ANAK DI 

PANTI ASUHAN NURUL HUDA DAN RIZKY RAISYAH KOTA PALEMBANG 

 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 19 Desember 2023 

Salsabila Azzahra; Dibimbing oleh dr. Dalilah, M.Kes dan Prof. dr. Chairil Anwar, 

DAP&E, PhD., Sp.ParK 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

127 halaman, 9 tabel, 16 gambar, 12 lampiran 

 

Pedikulosis kapitis merupakan suatu infeksi tuma jenis Pediculus humanus capitis 

di kulit dan rambut kepala. P. h. capitis merupakan ektoparasit golongan famili 

pediculidae yang memakan sekresi sebaceous dan cairan tubuh. Pedikulosis kapitis 

rentan terjadi di wilayah padat penduduk dengan sanitasi lingkungan yang kurang 

baik seperti di panti asuhan. Penelitin ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

karakteristik rambut dan kebersihan cuci rambut dengan kejadian pedikulosis 

kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan studi analitik observasional dengan desain cross-

sectional. Sampel penelitin ini didapatkan dengan total sampling. Jumlah sampel 

sebanyak 70 anak yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data mengenai 

karakteristik rambut dan kebersihan cuci rambut diperoleh dari pengisian kuesioner 

dan observasi langsung ke kepala responden. Data diolah menggunakan analisis 

univariat, bivariat, dan multivariat. Prevalensi pedikulosis kapitis di Panti Asuhan 

Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang sebesar 28,6%. Hasil uji chi-

square pada keseluruhan responden ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan 

signifikan antara warna rambut dan kejadian pedikulosis kapitis (p=0,666). 

Terdapat hubungan signifikan antara panjang rambut (p=0,000), tipe rambut 

(p=0,000), dan kebersihan cuci rambut (p=0,007) dengan kejadian pedikulosis 

kapitis. Panjang rambut merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi 

kejadian pedikulosis kapitis. Penelitian di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky 

Raisyah Kota Palembang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

warna rambut dan kejadian pedikulosis kapitis. Selanjutnya terdapat hubungan 

antara panjang rambut, tipe rambut, dan kebersihan cuci rambut dengan kejadian 

pedikulosis kapitis. Panjang rambut merupakan variabel yang paling dominan 

memengaruhi kejadian pedikulosis kapitis. 

 

Kata Kunci: Pedikulosis Kapitis, Panti Asuhan, Karakteristik Rambut, 

Kebersihan Cuci Rambut 
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SUMMARY 

 
THE ASSOCIATION OF HAIR CHARACTERISTICS AND HAIR WASHING 

HYGIENE WITH PEDICULOSIS CAPITIS IN CHILDREN OF NURUL HUDA AND 

RIZKY RAISYAH ORPHANAGES PALEMBANG 

 

Scientific Paper in the form of Skripsi, 19 December 2023 

 

Salsabila Azzahra; Supervised by dr. Dalilah, M.Kes and Prof. dr. Chairil Anwar, 

DAP&E, PhD., Sp.Park 

 

Undergraduate Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

127 pages, 9 tables, 16 pictures, 12 attachements 

 

Head lice infestation is an infection caused by the human head louse, 

Pediculus humanus capitis, affecting the skin and scalp. P. h. capitis is an 

ectoparasite belonging to the family pediculidae, feeding on sebaceous secretions 

and bodily fluids. Head lice infestation is more likely to occur in densely populated 

areas with poor environmental sanitation, such as orphanages. This study aimed to 

investigate the relationship between hair characteristics and hair washing hygiene 

with the occurrence of head lice infestation in children at Nurul Huda and Rizky 

Raisyah Orphanages in Palembang City. This study utilized an observational 

analytic study with a cross-sectional design. The study sample was obtained through 

total sampling, involving a total of 70 children who met the inclusion and exclusion 

criteria. Data on hair characteristics and hair washing cleanliness were obtained 

through questionnaire completion and direct observation of the respondents' heads. 

The data were processed using univariate, bivariate, and multivariate analyses. The 

prevalence of head lice (pediculosis capitis) in the Nurul Huda and Rizky Raisyah 

Orphanages in Palembang City was 28.6%. The chi-square test results for all 

respondents revealed that there was no significant relationship between hair color 

and the occurrence of head lice (p=0.666). However, there was a significant 

relationship between hair length (p=0.000), hair type (p=0.000), and hair washing 

cleanliness (p=0.007) with the occurrence of head lice. Hair length was the most 

dominant variable influencing the occurrence of head lice. The study conducted at 

Nurul Huda and Rizky Raisyah Orphanages in Palembang City indicated that there 

was no relationship between hair color and the occurrence of head lice (pediculosis 

capitis). Furthermore, there was a relationship between hair length, hair type, and 

hair washing cleanliness with the occurrence of head lice. Hair length was the most 

dominant variable influencing the occurrence of head lice. 

 

Keywords: Head lice infestation, Orphanage, Hair Characteristics, Hair Washing 

Hygiene 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pedikulosis kapitis merupakan suatu infeksi tuma jenis Pediculus 

humanus capitis di kulit dan rambut kepala. Di Indonesia, kondisi tersebut lebih 

dikenal dengan sebutan ‘kutuan’.1 P. h. capitis adalah suatu ektoparasit 

golongan famili pediculidae yang memakan sekresi sebaceous dan cairan 

tubuh.2 

Penularan kasus pedikulosis kapitis cukup tinggi dan tersebar di seluruh 

dunia. Prevalensi kasus pedikulosis kapitis dari beberapa penelitian di dunia 

menunjukkan hasil yang beragam. Sekitar 6-12 juta kasus pedikulosis kapitis 

terjadi di Amerika Serikat setiap tahunnya. Kondisi ini umumnya mengenai 

anak-anak usia 3 sampai dengan 11 tahun dan anak perempuan lebih banyak 

mengalami pedikulosis kapitis dibandingkan dengan anak laki-laki.3 Kejadian 

infestasi pedikulosis kapitis di Iran adalah 67,3%, sedangkan salah satu kota di 

Spanyol yaitu Bilbao didapatkan hasil sebanyak 9,39%.4  

Dinas Kesehatan Republik Indonesia memaparkan bahwa pada tahun 

2002-2009 sebanyak 20% masyarakat Indonesia mengalami pedikulosis 

kapitis.5 Prevalensi infestasi pedikulosis kapitis di Provinsi Sulawesi Utara pada 

tahun 2012 didapatkan hasil sebanyak 18,66%.6 Data terkait prevalensi 

pedikulosis kapitis di Sumatera Selatan masih terbatas, sebuah studi yang 

dilakukan pada tahun 2015 di panti asuhan Kecamatan Kemuning Kota 

Palembang mendapatkan hasil sebanyak 62%. Studi lain yang dilakukan di 

Pondok Pesantren  Aulia Cendekia Palembang pada tahun 2016 mendapatkan 

hasil sejumlah 28,9%.7 Penelitian terbaru terkait kejadian pedikulosis kapitis 

yang dilaksanakan pada tahun 2022 di Pondok Pesantren Nurul Qomar Kota 

Palembang mendapatkan hasil sebanyak 20,5% santri terdiagnosis mengalami 

pedikulosis kapitis.8 
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Gejala yang paling umum terjadi apabila terinfeksi P. h. capitis adalah 

gatal atau pruritus.9 Rasa gatal ini khususnya timbul di bagian oksiput dan 

temporal karena adanya air liur serta zat-zat sisa seperti urine dan feses yang 

dihasilkan oleh kutu ketika menghisap darah. Rasa gatal tersebut tentu saja akan 

memberikan dampak pada individu-indivu yang terinfeksi. Dampak yang akan 

muncul yaitu timbulnya rasa malu untuk bersosialisasi dan sering kali 

mendapatkan pandangan-pandangan negatif dari masyarakat sekitar, kualitas 

tidur menjadi terganggu, serta sulit berkonsentrasi.10  

Pedikulosis kapitis rentan terjadi di wilayah padat penduduk dengan 

sanitasi lingkungan yang kurang baik seperti di pengungsian, perkampungan 

kumuh, pondok pesantren, dan panti asuhan. Wilayah-wilayah tersebut biasanya 

dalam satu ruangan dihuni oleh beberapa individu dan sering kali terjadi 

aktivitas pinjam meminjam barang pribadi.11 Oleh karena itu, kutu menjadi 

lebih leluasa untuk berpindah tempat atau bertransmisi. Proses transmisi ini 

paling sering terjadi melalui kontak langsung dari kepala individu yang 

terinfeksi ke kepala individu lainnya, baik yang sudah pernah terinfeksi maupun 

yang belum pernah terinfeksi sama sekali.12 

Kejadian pedikulosis kapitis juga dipengaruhi oleh karakteristik rambut 

dan kebersihan cuci rambut dari masing-masing individu. Karakteristik rambut 

terdiri dari panjang, tipe, dan warna rambut.13 Penelitian yang dilakukan oleh 

Putri pada tahun 2019 di suatu panti asuhan di Palembang mendapatkan hasil 

bahwa seseorang yang rambutnya panjang dan lurus lebih berisiko mengalami 

pedikulosis kapitis.14 Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Angelia pada tahun 2023 di suatu pondok pesantren di Jakarta 

Barat.11 Akan tetapi, hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung pada tahun 2015. 

Penelitian di Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung mendapatkan hasil bahwa 

seseorang dengan rambut panjang dan keriting lebih rentan mengalami kejadian 

pedikulosis kapitis.13 
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Kemudian beberapa penelitian menjelaskan bahwa kebersihan cuci 

rambut yang dinilai dari frekuensi mencuci rambut tidak menunjukkan  

hubungan yang signifikan dengan kejadian pedikulosis kapitis karena 

pedikulosis kapitis dapat terjadi pada individu yang sering ataupun jarang 

mencuci rambut.13,14 

Penelitian mengenai hubungan karakteristik rambut dan kebersihan cuci 

rambut dengan kejadian pedikulosis kapitis masih terbatas dan hasilnya cukup 

beragam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti kembali topik ini 

dengan harapan dapat memperbaharui data terkait kejadian pedikulosis kapitis 

di wilayah panti asuhan. Tidak hanya itu, peneliti juga berharap dapat 

menginformasikan kepada masyarakat luas terkait kejadian pedikulosis kapitis 

di panti asuhan dan hubungannya dengan karakteristik rambut serta kebersihan 

cuci rambut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa jumlah kasus pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul 

Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang? 

2. Bagaimana karakteristik sosiodemografi kejadian pedikulosis kapitis pada 

anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang? 

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik rambut dan kejadian pedikulosis 

kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang? 

4. Bagaimana hubungan antara kebersihan cuci rambut dan kejadian 

pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky 

Raisyah Kota Palembang? 

5. Apa variabel yang paling dominan memengaruhi kejadian pedikulosis 

kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan karakteristik rambut dan kebersihan cuci rambut 

dengan kejadian pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan 

Rizky Raisyah Kota Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui jumlah kasus pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan 

Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang. 

2. Mengetahui distribusi kejadian pedikulosis kapitis berdasarkan 

karakteristik sosiodemografi pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan 

Rizky Raisyah Kota Palembang 

3. Mengetahui hubungan antara karakteristik rambut dan kejadian pedikulosis 

kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang. 

4. Mengetahui hubungan antara kebersihan cuci rambut dan kejadian 

pedikulosis kapitis pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky 

Raisyah Kota Palembang. 

5. Mengetahui variabel yang paling dominan mempengaruhi kejadian 

pedikulosis kapitis di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota 

Palembang 

 

1.4 Hipotesis 

H0: Tidak terdapat hubungan antara karakteristik rambut dan jumlah kasus 

pedikulosis kapitis. 

Tidak terdapat hubungan antara kebersihan cuci rambut dan jumlah kasus 

pedikulosis kapitis. 

H1: Terdapat hubungan antara karakteristik rambut dan jumlah kasus 

pedikulosis kapitis 

Terdapat hubungan antara kebersihan cuci rambut dan jumlah kasus 

pedikulosis kapitis. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan infromasi 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan penyakit pedikulosis kapitis. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

berikutnya. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber penyedia data 

untuk merencanakan strategi penanggulangan kasus infeksi pedikulosis kapitis 

pada anak di Panti Asuhan Nurul Huda dan Rizky Raisyah Kota Palembang. 

1.5.3 Manfaat Masyarakat 

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat terkait cara penularan penyakit 

pedikulosis kapitis agar masyarakat menjadi lebih waspada terhadap 

kebersihan diri dan lingkungan. 

Responden yang terdiagnosis mengalami pedikulosis kapitis 

selanjutnya akan diberikan obat pembasmi kutu dan diedukasi mengenai cara 

pemakaian obat tersebut agar dapat bekerja secara maksimal. 
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